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1.1 [bookmark: _Toc150935370]Latar Belakang 
Menurut Dewi, R. S. dkk (2022) Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh peserta didik untuk mengembangkan potensinya dalam proses belajar. Seiring berkembangnya zaman, teknologi pun mulai berkembang dengan adanya pendidikan. Jika seseorang meninggalkan pendidikan maka seseorang itu bersiaplah untuk ketinggalan zaman. Pendidikan sangatlah penting bagi setiap individu, nantinya setiap individu dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Setiap saat kita melakukan sesuatu, disitulah pentingnya pendidikan. Meningkatkan pendidikan yang bermakna perlu adanya pembelajaran yang efektif di dalam kelas. Setiap individu dididik mulai taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Pendidikan di Indonesia banyak mata pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa, salah satunya adalah matematika.
Matematika merupakan pelajaran umum yang dipelajari sejak dini. Untuk mengembangkan teknologi di zaman modern perlu adanya ilmu matematika. Berdasarkan pengalaman saya di sekolah, banyak teman-teman yang mengeluh mengenai ilmu matematika, karena matematika dianggapnya pelajaran yang sulit. Padahal ilmu matematika diajarkan mulai kita masuk dalam dunia pendidikan. Pada Taman Kanak-kanak (TK) kita sudah mulai dikenalkan dengan angka, saat Sekolah Dasar (SD) kita juga mendapatkan ilmu mengenai matematika hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Rake, N (2018) banyak siswa yang kurang tertarik dengan ilmu matematika karena siswa selalu terbayang-bayang oleh rumus dan hitungan yang terkadang menyusahkan. Sebenarnya ilmu matematika bukan sebatas itu saja, melainkan ilmu matematika dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-sahari. Seperti contoh etnomatematika yang berkaitan dengan historis, filosofis, budaya, dan kebiasaan, tetapi tidak disadari bahwa didalamnya terkandung ilmu matematika.
Etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas- kelas profesional, dan lain sebagainya Gerdes, (1994). Dari definisi seperti ini, maka etnomatematika memiliki pengertian yang lebih luas dari hanya sekedar etno (etnis) atau suku. Etnomatematika juga dapat didefinisikan sebagai antropologi budaya (cultural antropology of mathematics) dari matematika. Etnomatematika sangat bagus jika diterapkan dalam pengajaran di sekolah, karena pembelajaran matematika di sekolah kurang menerapkan manfaat ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mungkin murid merasa tidak bosan dengan ilmu matematika jika divariasi dengan cara-cara menyenangkan seperti penerapan etnomatematika. Pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika lebih relevan dan lebih bermakna bagi siswa (Rosa & Orey, 2011). Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan dengan etnomatematika, misalnya pada proses menganyam bambu sehingga mendapatkan harga jual yang cukup tinggi. Sebelum melakukan penganyaman, pengerajin memperkirakan berapa banyak bambu yang dibutuhkan dengan tujuan agar rautan bambu tidak kurang dan tidak lebih. Aktivitas kebiasaan tersebut merupakan konsep dasar matematika.
Pentingnya etnomatematika yang muncul sekarang tidak hanya sebagai masalah pengayaan atau milik masyarakat tertentu, tetapi sebagai suatu hal yang membutuhkan upaya menyeluruh untuk dikembangkan. Menggunakan etnomatematika dalam pembelajaran matematika, siswa dapat terbantu dalam memecahkan masalah yang lebih kompleks dengan budaya mereka, serta dapat menggunakan hubungan untuk membantu dalam pengajaran matematika Fouze & Amit, (2018). Sejalan dengan Situmorang & Naibaho (2020) dengan membentuk identitas budaya dalam suatu kelompok, pembelajaran etnomatematika ini akan merangsang kemampuan bernalar siswa karena mereka dapat dengan mudah mengingat ciri – ciri esensial dari suatu objek yang akan dipelajari. Selain itu, pentingnya kajian etnomatematika secara eksplisit disebutkan oleh D’Ambrosio (2006) sebagai program penelitian tentang sejarah dan filsafat matematika yang secara langsung mempengaruhi pembelajaran dan dalam pembahasan tiga studi untuk studi ethnomathematics yang tentunya jangan menganggap tidak penting untuk mempelajari atau mendiskusikan kajian tentang sejarah cerita tradisional pada matematika. Terdapat dua tujuan dari adanya kajian tentang etnomatematika ini, yang pertama yakni agar ketertarikan dalam memahami antara matematika dan budaya, sehingga menangkal persepsi tentang matematika yang dianggap sebagai sesuatu yang asing dan menakutkan bagi kebanyakan masyarakat, dan tujuan yang kedua yakni agar dapat mengoptimalkan pengaplikasian dan manfaat matematika dalam kehidupan masyarakat sehari – hari (Simanjuntak & Sihombing, 2020). Sedangkan D’Ambrosio (1985) dalam Kadir, Musyrifah & Safitri (2019) menyatakan bahwa tujuan dari adanya etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa terdapat beberapa cara yang berbeda dalam penggunaan matematika dengan melakukan pertimbangan berupa pengetahuan matematika di sekolah oleh beberapa lingkungan masyarakat serta dengan mempertimbangkan berbagai macam budaya yang berbeda dari mereka. Etnomatematika sendiri lebih menekankan dan mengutamakan kompetensi seseorang yang dikembangkan dalam beberapa kelompok budaya yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari.
Hal yang sama juga dilakukan oleh Rachmawati (2015) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui etnomatematika pada, hasil menunjukkan bahwa tanpa mempelajari konsep matematika masyarakat telah menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan sehari-harinya menggunakan etnomatematika. Terbukti adanya bentuk etnomatematika yang tercemin melalui berbagai hasil aktivitas yang dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam matematika atau sebaliknya meliputi aktivitas mengelompokan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat membuat pola, membilang, menentukan lokasi.
Menurut Fauzi & Setiawan (2020) matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus diberikan sedini mungkin sejak anak- anak mengenal pendidikan baik itu pendidikan formal maupun nonformal. Pemberian pembelajaran matematika kepada anak tentunya akan melatih anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam berpikir secara logis, sistematis, dan kreatif. Kemampuan-kemapuan tersebut termuat dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yang menyatakan bahwa matematika sekolah akan membekali siswa agar memiliki kemampuan untuk bekerjasama, serta memiliki kemampuan dalam berpikir lebih logis dan analitis.
Sebuah pendekatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan realitas hubungan antara budaya lingkungan dan matematika saat mengajar adalah etnomatematika (Rusliah, 2016). Menurut Irawan & Kencanawaty (2017), etnomatemtika merupakan unsur budaya yang yang terdapat pembelajaran matematika. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut mengenai “Analisis Etnomatematika Pada Pengrajin Anyaman Bambu Berkenaan Dengan Aktivitas Jual Beli”, sebagai suatu kajian khusus tentang matematika yang dimiliki dan dipraktikkan oleh masyarakat setempat. Sehingga studi ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan pembelajaran matematika kontekstual.
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Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep matematika apa saja yang terdapat pada anyaman bambu, seperti Cepon (Bakul Kecil), Said (Bakul Besar), Nyiru, Tolombong, dan Hihid, yang sesuai dengan pokok pembahasan aritmatika sosial. 
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Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka batasan masalah dapat diidentifikasi masalah-masalah yang berhubungan dengan etnomatematika sebagai berikut:
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti memilih batasan agar penelitian lebih terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis adanya konsep aritmatika sosial pada pengrajin anyaman bambu seperti, Cepon (Bakul Kecil), Said (Bakul Besar), Nyiru, Tolombong, dan Hihid.
1. Masyarakat pada umumnya masih awam tentang keterhubungan antara budaya dengan matematika
2. Tidak banyak penelitian yang memaparkan keterkaitan hubungan antara matematika dengan pengrajin anyaman bambu
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti memilih batasan agar penelitian lebih terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis adanya konsep aritmatika sosial pada pengrajin anyaman bambu seperti, Cepon (Bakul Kecil), Said (Bakul Besar), Nyiru, Tolombong, dan Hihid.
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rumusan masalahnya adalah:
1. Bagaimana konsep aritmatika sosial yang terdapat pada aktivitas jual beli anyaman bambu?
2. Bagaimana konsep etnomatematika pada kerajinan anyaman bambu ditinjau dari aspek historis, filosofis, dan budaya?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini untuk menganalisis konsep aritmatika sosial apa yang bisa dianalisis pada kerajinan anyaman bambu dan menganalisis historis, filosofis, dan budaya didalamnya. 
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Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari segi teoritis dan segi praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak.
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi dan sumbangan ilmiah untuk memperkaya ilmu pengetahuan juga menambah referensi dan wawasan khususnya tentang etnomatematika.
2. Manfaat Praktis


Penelitian ini memiliki aspek yang dapat dikembangkan oleh peneliti lain dan untuk mengkaji lebih dalam dan mengelompokkan materi secara lebih spesifik.


